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Abstrak. Sosialisasi ini bertujuan untuk memberi pengetahuan kepada masyarakat apa itu sunting, dan
bahaya stunting terhadap tumbuh kembang anak mereka dan memberikan pengajaran cara mencegah
agar tidak terjadinya stunting dan memberi pemahaman kepada warga bahwa ada beberapa olahan
makanan dan bahan utamanya berasal dari sumber pangan Tempatan yang bisa mereka olah untuk
mencegah stunting dan kurang gizi yang melanda anak ataupun saudara mereka. Kami mengajak para
warga untuk lebih mengerti lagi apa itu stunting dan juga gizi buruk agar anak ataupun saudara mereka
tidak terkena penyakit itu dan juga memberikan rekomendasi-rekomendasi apa saja makanan yang
layak untuk mencegah stunting dan gizi buruk dan juga solusi bagi orang tua yang anak nya sudah
terkena stunting dan gizi buruk dengan memberikan informasi kemana anak ini dibawa untuk
pengobatan dan juga cara agar stunting dan gizi buruk itu dapat terobati.

Kata kunci : stunting, sosialisasi, gizi buruk, pencegahan

1. Pendahuluan
Stunting adalah masalah kesehatan global yang terus menghantui berbagai negara di
seluruh dunia, terutama negara-negara berkembang. Ini adalah kondisi yang disebabkan oleh
kurangnya asupan gizi yang memadai selama periode pertumbuhan awal seorang anak,

terutama dalam dua tahun pertama kehidupannya. Dampak stunting tidak hanya memengaruhi
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pertumbuhan fisik, tetapi juga memiliki implikasi serius terhadap perkembangan kognitif,
kesehatan umum, dan produktivitas individu di masa depan. Meskipun telah ada kemajuan
dalam penanganan gizi anak, stunting masih menjadi masalah kesehatan yang serius dengan
dampak jangka panjang yang signifikan.

Hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI), pravalensi stunting pada Kabupaten
Bengkalis, pada tahun 2022 sebesar 8,4 persen. Bengkalis menjadi sebuah kabupaten yang
memiliki pravalensi stunting paling rendah Se-Provinsi Riau. Akan tetapi, terdapat salah satu
Desa di Kecamatan Bengkalis menjadi desa dengan Pravalensi stunting paling tinggi, yaitu
Desa Prapat Tunggal. Ini menjadi fokus utama UPT Puskesmas Meskom untuk mengurangi
angka stunting di Desa Prapat Tunggal.

Upaya pengentasan stunting di Desa Prapat Tunggal melibatkan banyak pihak, seperti
pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan komunitas lokal. Salah satu pendekatan yang
penting dalam mengatasi stunting adalah melalui kegiatan sosialisasi. Sosialisasi stunting
mencakup berbagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat
tentang pentingnya gizi yang baik dan sehat selama masa pertumbuhan awal anak-anak. Upaya
ini sering melibatkan penyuluhan, pendidikan, dan kampanye publik yang bertujuan untuk
mengubah perilaku dan kebiasaan makan anak dan ibu hamil Desa Prapat Tunggal.

Dalam penelitian ini akan mengeksplorasi peran dan efektivitas kegiatan sosialisasi
stunting dalam mengurangi prevalensi stunting dan meningkatkan kesehatan anak-anak.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang peran penting sosialisasi stunting, kita dapat
mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam mengatasi masalah kesehatan ini dan

meningkatkan kualitas hidup anak-anak di seluruh dunia.

Metode Penerapan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi partisipatif. Data
yang terkumpul dianalisis secara kualitatif agar mengetahui kriteria yang sesuai dengan sasaran
penelitian, kendala yang dihadapi, dan solusi yang dapat digunakan untuk mencegah terjadinya
stunting.
A. Identifikasi sasaran sosialisasi stunting
Sasaran Sosialisasi stunting didapat berdasarkan hasil diskusi antara pihak Posyandu dan
pihak UPT Puskesmas Meskom. Berdasarkan hasil diskusi dengan pihak Posyandu dan
pihak UPT Puskesmas Meskom dapat di simpulkan bahwa sasaran sosialisasi mencakup
ibu hamil, ibu yang menyusui dan ibu yang memiliki balita. Salah satu cara pencegahan
stunting paling dasar ialah, memenuhi kebutuhan gizi dan kesehatan pada ibu hamil. Upaya
ini sangat penting untuk dilakukan, mengingat angka stunting dapat mempengaruhi
kecerdasan dan kesehatan pada anak ketika dewasa. Kasus stunting yang terjadi pada balita

umumnya tidak terlihat. Stunting bukan berarti gizi buruk yang gejalanya di tandai dengan
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kondisi tubuh yang begitu kurus. Balita yang mengalami stunting tidak akan terlihat bahwa
balita tersebut terkena stunting dan bahkan terlihat sehat dan normal. Jika di telaah
Kembali, terdapat aspek-aspek lain yang menjadi permasalahan baik dari segi kognitif atau
fisik, hingga tidak optimalnya metabolisme pada tubuh balita. Gizi buruk yang di alami
oleh ibu hamil dan balita tidak hanya terjadi karena faktor kecukupan gizi, akan tetapi juga
karena kurangnya pengetahuan tentang kesehatan dan gizi selama proses kehamilan dan

setelah melahirkan.

Observasi Partisipatif

Dilakukan pengamatan sehari-hari kepada sasaran sosialisasi stunting berdasarkan data

yang di dapat dari Posyandu. Pengamatan sasaran stunting dapat dilihat seperti :

a. balita yang memiliki tubuh yang pendek atau kecil dibandingkan dengan anak
seusianya

b. ukuran tubuh yang normal, tetapi terlihat kecil jika dibandingan dengan usianya

C. berat badan yang tidak pas atau cukup untuk usianya

d. tertundanya pertumbuhan pada anak

3. Hasil Dan Keterangan Ketercapaian
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Sasaran sosialisasi berjumlah 40 orang. dapat dirincikan pada table di bawah :

Chart Title

Balita Stunting Ibu Hamil Ibu yang Memiliki Balita

M Series 1 Series 2 Series 3

Diagram 1. Perbandingan jumlah sasaran sosialisasi stunting
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Dari gambar di atas, dapat disimpulkan balita yang terkena stunting sebanyak enam orang,
ibu hamil lima orang, dan ibu yang memiliki balita 29 orang. Total keseluruhan sasaran

adalah sebanyak 40 orang.

a. Identifikasi Sasaran Sosialisasi Stunting
Obserfasi dan identifikasi yang dilakukan dapat membantu pencegahan stunting di
Desa Prapat Tunggal Dari 40 sasaran, sebanyak 32 sasaran yang ikut serta dalam
kegiatan sosialisasi stunting tersebut, dan dari 32 sasaran yang datang ini termasuk
sebuah pencapaian dan keberhasilan sosialisasi karena jumlah sasaran yang ikut serta
dalam kegiatan sosialisasi ini lebih dari setengah jumlah sasaran. Sosialisasi berjalan
lacar dan pemateri merupakan seorang dokter umum dari UPT Puskesmas Meskom.
Pemberian bingkisan yang berisikan makanan yang mengandung protein seperti telur,
buah yang mengandung vitamin C, minuman yang mengandung kalisium yaitu susu,
dan roti. Pemberian bingkisan dilakukan guna mengingatkan kembali pada tujuan awal

diadakannya sosialisasi yaitu, pentinya gizi untuk ibu hamil dan balita.

Gambar 1 Dokumentasi terlaksananya sosialisasi stunting di Desa Prapat Tunggal
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Gambar 2 dokumentasi pembagian bingkisan kepada peserta sosialisasi
4. Kesimpulan

Dari terlaksananya kegiatan Sosialisai Menjaga Kesehatan dan Gizi, dapat disimpulkan
bahwa, kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai Stunting dan
gizi buruk serta cara pencegahan agar dimasa yang akan datang stunting dan gizi buruk
tidak terjadi kembali. Dan hal ini juga diharapkan memberi pemahaman bahwasanya,
stunting dapat dicegah melalui pengobatan dan menjaga pola hidup sehat dengan cara
mengolah pangan yang baik dan juga meningkatkan mutu hidup yang berkualitas serta
hidup yang bersih tidak memakan-makanan sembarangan yang mengandung zat-zat
berbahaya yang mampu membahayakan anak ataupun ibu hamil serta bayi dalam
kandungannya. Dilihat dari banyaknya balita yang terkena stunting, masyarakat desa
menganggap bahwa stunting itu merupakan faktor genetik bahkan penyakit tidak berbahaya
dan membiarkan penyakit tersebut tidak terobati dan hasilnya anak mereka tumbuh tidak
normal atau tidak sesuai dengan pertumbuhan normal yang pemerintah kampanyekan.
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